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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai 

pengaruh biaya produksi, skala produksi, dan harga jual terhadap 

keuntungan usaha budidaya ikan lele di Kecamatan Kapetakan Kabupaten 

Cirebon, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biaya Produksi (X₁) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Keuntungan (Y) pada usaha budidaya 

ikan lele di Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon. Kondisi 

tersebut terjadi karena pembudidaya masih mampu menyesuaikan 

biaya produksi dengan hasil panen, volume penjualan, dan harga jual 

ikan lele yang relatif stabil, sehingga perubahan biaya produksi belum 

memberikan perubahan yang berarti terhadap keuntungan usaha.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Skala Produksi (X₂) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Keuntungan (Y) pada usaha budidaya 

ikan lele di Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon. Hal ini 

disebabkan karena peningkatan jumlah produksi juga diikuti oleh 

peningkatan biaya operasional seperti pakan, benih, dan biaya 

pemeliharaan, sehingga peningkatan produksi belum tentu mampu 

meningkatkan keuntungan secara signifikan.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga Jual (X₃) berpengaruh 

signifikan terhadap Keuntungan (Y) pada usaha budidaya ikan lele di 

Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dan stabil harga jual ikan lele, 

maka semakin besar penerimaan yang diperoleh pembudidaya 

sehingga keuntungan usaha juga meningkat.  

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biaya Produksi (X₁), Skala 

Produksi (X₂), dan Harga Jual (X₃) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Keuntungan (Y) pada usaha budidaya ikan lele di 
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Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon. Hal ini menunjukkan 

bahwa keuntungan usaha budidaya ikan lele tidak hanya dipengaruhi 

oleh satu faktor saja, tetapi dipengaruhi oleh kombinasi pengelolaan 

biaya produksi, kapasitas produksi, dan harga jual secara bersama-

sama dalam kegiatan usaha budidaya ikan lele. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pembudidaya ikan lele di Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon, 

disarankan untuk lebih memperhatikan strategi penetapan harga jual 

karena terbukti berpengaruh signifikan terhadap keuntungan. Selain itu, 

meskipun biaya produksi dan skala produksi tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial, pengelolaan biaya yang efisien serta pengaturan skala 

produksi yang optimal tetap perlu diperhatikan agar usaha dapat berjalan 

secara berkelanjutan dan mampu meningkatkan keuntungan. Pembudidaya 

juga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, benih, 

serta manajemen produksi agar hasil usaha menjadi lebih maksimal.  

2. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, disarankan untuk memberikan 

dukungan kepada pembudidaya ikan lele melalui program pembinaan, 

pelatihan, serta pendampingan usaha, khususnya dalam hal manajemen 

biaya produksi, teknik budidaya yang efisien, serta strategi pemasaran dan 

penetapan harga jual. Pmerintah juga diharapkan dapat membantu dalam 

menjaga stabilitas harga pasar serta memberikan akses permodalan dan 

sarana produksi guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

pembudidaya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang belum diteliti dalam penelitian ini juga dapat memperluas wilayah 

penelitian atau menggunakan metode penelitian yang berbeda agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mampu menggambarkan 

kondisi usaha budidaya secara lebih mendalam. 


